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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui pengaruh variabel kinerja 
keuangan yaitu terdiri dari Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share dan 
Return On Equity terhadap harga saham pada industri barang konsumsi yang 
terdaftar di daftar efek syariah, dan (2) untuk mengetahui variabel yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap harga saham pada perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di daftar efek syariah. Peneltian ini menggunakan 8 
perusahaan sebagai sampel dari 26 jumlah perusahaan industri barang konsumsi 
yang terdaftar di daftar efek syariah pada periode 2007 sampai dengan 2011.  Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
dengan uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
kinerja keuangan yaitu terdiri dari Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per 
Share dan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
industri barang konsumsi yang terdaftar di daftar efek syariah. Hasil uji parsial 
Earning Per Share dan Return On Equity yang berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, Earning Per Share adalah variabel yang berpengaruh paling dominan 
terhadap harga saham terdaftar di daftar efek syariah. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Harga Saham 

ABSTRACT 

The aims of this are : (1) to determine the influence of financial performance 
which consist of Current ratio, Debt to Equity Ratio, Earning per Share and Return On 
Equity of price stock of the consumer goods industry corporation that listed in 
syariah stock exchange (2) to determine which variables are the most significant 
effect to the price stock of the consumer goods industry corporation that listed in 
syariah stock exchange. This research used 8 companies as sampling from 26 
companies consumer goods industry that listed in syariah stock exchange at period 
2007-2011. The sampling technique with purposive sampling method, regression 
analysis was used to analyzed the data by Uji-t and Uji F. The result showed that 
simultaneous variables of finanacial performance variabel consisting of Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Earning Per Share and Return On Equity simultaneously have a 
significant effect of price stock consumer goods industry corporation that listed in 
shariah stock exchange. Partial test results that EPS and ROE had significant 
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influence of  price stock and Earning Per Share is the most significant affect price stock 
consumer goods industry corporation that listed in syariah stock exchange. 

Keyword : Financial performance, stock price 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu alternatif bagi perusahaan untuk mendapat dana atau tambahan 
modal adalah  melalui pasar modal. Pasar modal adalah sarana yang 
mempertemukan penjual dan pembeli dana. Tempat penawaran penjualan efek ini 
dilaksanakan berdasarkan satu lembaga resmi yang disebut bursa efek. Salah satu 
efek yang diperjualbelikan yaitu berupa saham (Jogiyanto, 2009). Saham yang 
diperdagangkan sebagai obyek investasi sangat banyak jenisnya dan terjadi 
pengelompokan sesuai dengan kesamaan kriteria. Salah satu pengelompokan jenis 
saham adalah pengelompokan saham syariah, yaitu saham dari perusahaan-
perusahaan yang dalam operasionalnya tidak bertentangan dengan syariat Islam, 
kelompok saham syariah berada pada ruang lingkup pasar modal syariah, 
diantaranya  terdapat di Daftar Efek Syariah (DES) dan di Jakarta Islamic Index (JII). 

Daftar Efek Syariah (DES) tergolong relatif masih baru, Daftar Efek Syariah 
diluncurkan oleh BAPEPAM & Laporan Keuangan periode pertama tanggal 12 
September 2007. Kelompok saham syariah yang terdaftar di Daftar Efek Syariah dari 
tahun ke tahun jumlahnya terus meningkat. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang 
akan dipilih berupa kinerja keuangan, antara lain rasio likuiditas adalah Current 
Rasio (CR), rasio leverage financial adalah Debt to Equity Ratio, rasio pasar adalah 
Earning Per Share (EPS) dan rasio profitabilitas adalah Return On Equity (ROE). 
Pemilihan faktor tersebut mengacu pada penelitian yang telah dilakukan, disamping 
itu faktor-faktor tersebut merupakan faktor dalam penilaian investasi, kaitannya 
untuk menilai kinerja suatu perusahaan tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan. 
Jadi jika kinerja perusahaan tersebut itu baik, investor akan memiliki keyakinan 
untuk menanamkan dan membeli saham perusahaan tersebut. Karena kebanyakan 
investor berinvestasi melihat bagaimana kinerja suatu perusahaan dan bagaimana 
perusahaan itu dalam memperoleh keuntungan Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian, sampel penelitian, variabel 
penelitian dan periode yang digunakan. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang sahamnya terdaftar di Daftar 
Efek Syariah pada tahun 2007-2011 dan termasuk dalam kelompok industri barang 
konsumsi. Berikut ini adalah data empiris mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 
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Tabel 1. Rata-rata Kinerja Keuangan dan Harga Saham 
pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi Tahun 2007-2011 

No Nama Perusahaan 
Rata-rata (%) Closing 

Price  CR DER EPS ROE 

1 Indofood Sukses makmur Tbk 1.38 2.04 273 27.37 3.306 

2 Kalbe Farma Tbk 3.86 0.32 102 30.18 1.922 

3 Merck Tbk 5.46 0.18 6.113 46.99 79.400 

4 Mustika Ratu Tbk 7.02 0.16 48 8.72 398 

5 Mayora Indah Tbk 2.44 1.19 438 25.17 6.478 

6 Mandom Indonesia Tbk 11.07 0.13 632 18.82 7.380 

7 Ultra Jaya Milk Tbk 1.97 0.54 41 12.47 864 

8 Unilever Indonesia Tbk 0.94 1.22 392 112.49 12.180 

Jumlah 34.18 5.78 8.039 282.21 111.928 

Sumber : Indonesian Capital Market Directory, 2007-2011 

Tabel di atas menunjukkan kondisi kinerja keuangan (Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, EPS dan ROE) pada perusahaan industri barang konsumsi berfluktuasi. 
Begitu pula dengan harga saham mengalami perubahan dari tahun 2007-2011, 
Fluktuasi harga saham tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga perlu 
diketahui atau diteliti lanjut faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Hal ini 
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada Industri Barang Konsumsi 
yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah dapat 
dirumuskan berikut : 

1. Apakah kinerja keuangan yang terdiri Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
EPS dan ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Daftar Efek Syariah? 

2. Variabel kinerja keuangan manakah yang berpengaruh dominan  terhadap 
harga saham pada industri barang konsumsi yang terdaftar di Daftar Efek 
Syariah. 

TINJAUAN TEORITIS 

Pasar Modal Syariah 

Pasar modal syariah (Islamic stock exchange) adalah kegiatan perdagangan efek 
syariah perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga profesi yang berkaitan dengannya, dimana semua produk dan mekanisme 
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operasionalnya berjalan tidak bertentangan dengan hukum muamalat 
Islamiyah.Pasar modal syariah dapat juga diartikan adalah pasar modal yang 
menerapkan prinsip-prinsip syariah (Abdul hamid, 2009).Secara sederhana, pasar 
modal syariah dapat diartikan sebagai pasar modal yang menerapkan prinsip-
prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan terlepas dari hal-hal yang 
dilarang, seperti riba, penjudian, spekulasi, dan lain-lain (Tjiptono, 2006). 

Saham Syariah 

Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang 
melakukan penawaran umum (go public) dalam nominal ataupun presentase 
tertentu. Instrumen saham belum ada pada masa Rasulullah SAW, yang dikenal 
hanya perdagangan komoditas barang riil seperti layaknya terjadi pada pasar biasa. 
Dikarenakan belum adanya nash atau teks al-Qur’an maupun hadis sebagai landasan 
hukum secara jelas dan pasti tentang keberadaan saham, maka para ulama dan 
fuqaha kontemporer berusaha untuk menemukan rumusan kesimpulan hukum 
tersendiri untuk saham. Usaha tersebut lebih dikenal dengan istilah ijtihad, yaitu 
sebuah usaha dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan dan mengeluarkan 
hukum syariah yang belum dikemukakan secara jelas oleh Al-Qur’an dan Hadis 
dengan mengacu kepada sandaran dan dasar hukum yang diakui keabsahannya. 

Para fuqaha yang tidak memperbolehkan transaksi jual beli saham  memberikan 
beberapa argumentasi (Nurul Huda, 2008): 

1. Para investor pembeli saham keluar dan masuk tanpa diketahui oleh 
seluruh pemegang saham.  

2. Harga saham diberlakukan ditentukan senilai dengan ketentuan 
perusahaan, yaitu pada saat penerbitan dan tidak mencerminkan modal 
awal pada waktu pendirian. 

3. Adanya unsur ketidaktahuan dalam jual beli saham dikarenakan pembeli 
tidak mengetahui secara pasti spesifikasi barang yang akan dibeli yang 
tertera dalam lembaran saham. Sedangkan salah satu syarat sahnya jual beli 
adalah diketahuinya barang. 

Para ulama dan fuqaha yang membolehkan jual beli saham mengatakan bahwa 
saham sesuai dengan terminologi. Para fuqaha yang memperbolehkan transaksi jual 
beli saham memberikan beberapa argumentasi :  

1. Saham yang dimiliki menunjukkan sebuah bukti kepemilikan atas 
perusahaan tertentu yang berbentuk aset. Dengan demikian saham 
merupakan cerminan kepemilikan atas aset tertentu, maka saham dapat 
diperjualbelikan sebagai layaknya barang. 

2. Saham diperdagangkan di pasar modal itu adalah dari perusahaan yang 
bergerak di bidang usaha halal (misalnya, di bidang transportasi, 
konsumen, telekomunikasi, produksi tekstil, dan sebagainya). 

3. Mempermudah mengetahui timbangan harga-harga saham dan barang-
barang komoditi, melalui aktifitas permintaan dan penawaran. 
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Aturan dan norma jual beli saham tetap mengacu kepada pedoman jual beli 
barang pada umumnya, yaitu terpenuhinya rukun, syarat, serta terhindar dari unsur 
riba. Para ulama kontemporer yang merekomendasikan perihal tersebut diantaranya 
Abu Zahrah, Abdurrahman Hasan, dan Khalaf sebagaimana dituangkan oleh Yusuf 
Qardhawi dalam kitabnya Fiqhu Zakah. Adanya fatwa-fatwa ulama kontemporer 
tentang jual beli saham semakin memperkuat landasan akan bolehnya jual beli 
saham. Dalam kumpulan fatwa Dewan Syariah Nasional Saudi Arabia yang 
diketahui oleh Syekh Abdul Aziz Ibn Abdillah Ibn Baz, dinyatakan sebagai berikut: 
Jika saham yang diperjualbelikan tidak serupa dengan uang secara utuh apa adanya, 
akan tetapi hanya representasi dari sebuah aset seperti tanah, mobil, pabrik, dan 
yang sejenisnya, dan hal tersebut merupakan sesuatu yang telah diketahui oleh 
penjual dan pembeli, maka dibolehkan hukumnya untuk diperjualbelikan dengan 
harga tunai ataupun tangguh, yang dibayarkan secara kontan ataupun beberapa kali 
pembayaran, berdasarkan keumuman dalil tentang adanya jual beli (Nurul Huda, 
2008). 

Selain fatwa tersebut, Fatwa Dewan Syariah Nasional Indonesia No.40/DSN-
MUI/2003 telah memutuskan akan bolehnya jual beli saham. Dalam 
perkembangannya mulai tahun 2007 BAPEPAM-Lembaga Keuangan sudah 
mengeluarkan Daftar Efek Syariah yang berisi emiten-emiten yang sahamnya sesuai 
dengan ketentuan syariah berdasarkan keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-325/BI/2007 tentang Daftar Efek 
Syariah tanggal 12 September 2007 yang berisi 174 saham syariah dan perusahaan 
industri barang konsumsi termasuk di dalamnya. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu perusahaan. Sedangkan 
kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam 
suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan (Munawir, 2007). 

 

Analisis Rasio Keuangan 

Kinerja suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) 
seperti investor, kreditur, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak 
manajemen sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi 
dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat memberikan 
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Keadaan ini yang akan digunakan 
untuk menilai kinerja perusahaan (Martono, 2008). Untuk menganalisis laporan 
keuangan tersebut diperlukan suatu alat analisis yaitu rasio keuangan. Rasio 
keuangan dapat dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu Rasio Likuiditas (liquidity 
ratio), Rasio Aktifitas (activity ratio), Rasio Leverage Finansial (financial leverage ratio), 
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Rasio Pasar (market ratios), Rasio Keuntungan/Profitabilitas (profitability ratio) ( 
Robert Ang. 1997). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel yang  
digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR) X1, Debt to Equity Ratio 
(DER) X2, Earning per Share (EPS) X3, Return on Equity (ROE) X4, dan Harga saham 
(Y) sebagai variabel dependen. Populasi pada penelitian ini adalah saham industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari populasi yang ada 
sebanyak 26 perusahaan akan diambil 8 perusahaan sebagai anggota sampelnya 
pada periode periode 2007-2011. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. 

Tabel 2 .Sampel Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang  
tercatat di daftar efek syariah (2007-2011) 

Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

KLBF Kalbe Farma Tbk 

MERK Merck Tbk 

MRAT Mustika Ratu Tbk 

MYOR Mayora Indah Tbk 

TCID Mandom Indonesia Tbk 

ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 

UNVR Unilever Indonesia Tbk 

Sumber: Jakarta Stock Exchange 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berguna untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Oleh karena 
itu untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (X) dan variabel 
dependen (Y) digunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut :  

            Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + e 

Dimana : 

Y  = Harga saham 

b0  = konstanta 

b1 b2 b3 = koefisien x1 x2 x3 x4 
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X1  = Current Ratio (CR) 

X2  = Debt to Equity Ratio (DER) 

X3  = Earning per Share (EPS) 

X4  = Return on Equity(ROE) 

E   = variabel pengganggu  

Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara Uji F-statistik, Uji t- statistik, Koefisien Determinasi (R2), Uji Asumsi 
Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji 
Heteroskedastisitas. 

PEMBAHASAN 

Regresi Linear Berganda 

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16, harga 
saham sebagai variabel bebas dan Current ratio, Debt to Equty Ratio, Earning per Share, 
Return On Equity sebagai variabel terikat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan yaitu  Current ratio, Debt to Equty 
Ratio, Earning per Share, Return On Equity terhadap harga saham perusahaan industri 
barang konsumsi yang terdaftar di daftar efek syariah. 

Hasil pengujian statisitik regresi linear berganda, dengan menggunakan SPSS 
16, dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3 
Uji Regresi Linear berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1700.650 3071.182  -.554 .583   

CR 30.571 374.223 .004 .082 .935 .545 1.833 

DER 427.187 1757.686 .011 .243 .809 .585 1.710 

EPS 
12.709 .521 .960 

24.37
3 

.000 .826 1.210 

ROE 70.164 34.189 .083 2.052 .048 .780 1.282 

a. Dependent Variable: Y       

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui persamaan regresi sebagai 
berikut : 

Y = - 1.700,650 + 30.571X1 + 427.187X2 + 12.709 X3 + 70.164X4 
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Dari model persamaan regresi linear berganda tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwa : 

a. Konstanta (α) = - 1.700,650 

Nilai konstanta (α) sebesar -1.700,650 bertanda negatif menandakan bahwa 
harga saham yang dihitung dengan persamaan regresi akan lebih kecil yang 
diharapkan. Konstanta tersebut menyebutkan bahwa apabila variabel lain 
kinerja keuangan yaitu  Current ratio, Debt to Equty Ratio, Earning per Share, dan 
Return On Equity dianggap tetap atau nol, maka konstanta akan dapat 
menurunkan harga saham sebesar 1.700,650. 

b. Koefisien regresi X1= 30.571 

Koefisien currrent ratio sebesar 30.571  menunjukkan hubungan yang positif 
dimana setiap kenaikan satu satuan Current ratio akan menyebabkan kenaikan 
harga saham sebesar 30.571  satuan. Sebaliknya jika terjadi penurunan Current 
ratio sebesar satu satuan juga akan menyebabkan penurunan harga saham 
sebesar 30.571  satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

c. Koefisien regresi X2 = 427.187 

Koefisien DER sebesar 427.187 menunjukkan hubungan yang positif dimana 
setiap kenaikan satu satuan CR akan menyebabkan kenaikan harga saham 
sebesar 427.187 satuan. Sebaliknya jika terjadi penurunan CR sebesar satu 
satuan juga akan menyebabkan penurunan harga saham sebesar 427.187 
satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

d. Koefisien Regresi X3  =  12.709 

Koefisien EPS sebesar 12.709 menunjukkan hubungan yang positif dimana 
setiap kenaikan satu satuan EPS akan menyebabkan kenaikan harga saham 
sebesar 12.709 satuan. Sebaliknya jika terjadi penurunan EPS sebesar satu 
satuan juga akan menyebabkan penurunan harga saham sebesar 12.709 satuan 
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

e. Koefisien Regresi X4  = 70.164 

Koefisien ROE sebesar 70.164 menunjukkan hubungan yang positif dimana 
setiap kenaikan satu satuan ROE akan menyebabkan kenaikan harga saham 
sebesar 70.164 satuan. Sebaliknya jika terjadi penurunan ROE sebesar satu 
satuan juga akan menyebabkan penurunan harga saham sebesar 70.164 satuan 
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Pengujian secara simultan (uji F) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16 yang 
tercantum dalam tabel 10 diperoleh Fhitung = 186.320 dengan signifikansi sebesar 
0.005, karena nilai signifikansi kurang dari 0.000 dan ini menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung yang diperoleh tersebut lebih besar dibanding dengan Ftabel (k-1, n-k) maka 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 2.64, dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa 
harga signifikasi kurang dari 0.05 dan nilai Fhitung 186.320> dari Ftabel 2.64, maka H1 
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diterima dan H0 ditolak, yang mempunyai makna bahwa seluruhnya ada pengaruh 
secara simultan antara variabel CR, DER, EPS dan ROE terhadap harga saham  yang 
bisa diukur sebagai alat ukur kinerja keuangan perusahaan.  

 

Pengujian secara parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil output SPSS 16 nampak bahwa pengaruh secara parsial 
empat variabel independen (CR, DER, EPS dan ROE) terhadap harga saham terlihat 
pada tabel 8 sebagai berikut : 

a. Hubungan antara Current Ratio (CR) dengan harga saham 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 0.082, sedangkan t tabel 

sebesar 2.023. Maka thitung 0.082 < ttabel2.023 dengan signifikansi (0.935 > 5 %) maka 
H1 ditolak dan H0  diterima, yang berarti current ratio secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

b. Hubungan antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan harga saham  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 0.243, sedangkan t tabel 

sebesar 2.023. Maka thitung 0.243 > ttabel 2.023 dengan signifikansi (0.935 > 5 %) maka 
H1 ditolak dan H0  diterima, yang berarti Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh 
positif tetapi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

c. Hubungan antara Earning  Per Share (EPS) dengan harga saham 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 24.375, sedangkan 
ttabel sebesar 2.023. Maka thitung 24.375 >  ttabel 2.023 dengan signifikansi (0.000> 5 
%0) maka H1 diterima dan H0  ditolak, yang berarti Earning  Per Share secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

d. Hubungan antara Return On Equity (ROE) dengan harga saham 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 2.053 sedangkan t tabel 

sebesar 2.023. Maka t hitung 2.053>  t tabel2.023 dengan signifikansi (0.048> 5 %) maka 
H1 diterima dan H0  ditolak, yang berarti Return On Equity secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16 yang 
tercantum dalam tabel 10, menunjukkan bahwa nilai R2 (R Square) adalah sebesar 
0.955. Hal ini berarti bahwa persamaan regresi berganda untuk variabel kinerja 
keuangan yaitu Current ratio, Debt to Equty Ratio, Earning per Share, dan Return On 
Equity menjelaskan variabel harga saham sebesar 95.5 %. Sedangkan sisanya sebesar 
4.5% dijelaskan oleh variabel lain yang mungkin mempengaruhi harga saham 
(misalnya : Tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan faktor perekonomian makro 
indonesia). 
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1. Current Ratio (CR) 

Variabel current ratio memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
harga saham, hal ini disebabkan karena current ratio mengalami penurunan yang 
disebabkan terjadinya kenaikan hutang lancar yang tidak sebanding dengan 
peningkatan aktiva lancar serta bertumpuknya hutang jangka panjang dan bunga 
jatuh tempo sehingga tambahan hutang relatif besar daripada tambahan aktiva 
lancar perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Chaerunnisa (2010) yang menyatakan rasio likuiditas mengalami 
penurunan yang disebabkan kenaikan hutang lancar yang tidak sebanding dengan 
peningkatan aktiva lancar. 

2. Debt to Equity Ratio  

Variabel Debt to Equty Ratio memiliki pengaruh positif  tetapi tidak signifikan 
terhadap harga saham, hal ini disebabkan karena Debt to Equity ratio mengalami 
penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya hutang, menurunnya kemampuan 
perusahaan memperoleh laba, bertumpuknya hutang dan bunga jatuh tempo, 
sehingga hutang perusahaan relatif besar daripada tambahan aktiva perusahaan dan 
terjadi penurunan modal sendiri setiap tahunnya. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astrid Amanda (2012) yang menyatakan 
Debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Semakin 
besar hutang yang dipakai untuk mendanaiperusahaan semakin tinggi pula risiko 
yang ditanggung perusahaan. 

3. Earning  Per Share (EPS) 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, Earning  Per Share mempunyai 
pengaruh yang paling dominan terhadap harga saham. Earning  Per Share 
merupakan cara mengukur hasil (keuntungan) yang diperoleh untuk setiap lembar 
saham. Semakin besar Earning  Per Share maka kemampuan dalam  menghasilkan 
keuntungan dari setiap lembar saham juga akan semakin besar. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aang Faridl (2007) yang 
menyatakan bahwa pendapatan laba per saham yang meningkat  menandakan 
bahwa perusahaan berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor, dan hasil ini 
didorong investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada  saham 
perusahaan tersebut  dan peningkatan jumlah permintaan terhadap saham 
perusahaan mendorong harga saham naik. 

4. Return On Equity (ROE) 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, Return On Equity mempunyai 
pengaruh signifikan  terhadap harga saham. Hal ini sesuai dengan teori oleh harahap 
( 2007)  tingkat ROE memiliki hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga 
semakin besar ROE  semakin besar pula harga pasar karena besarnya ROE 
memberikan indikasi bahwa pengambilan yang akan diterima investor akan tinggi 
sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut dan hal ini 
menyebabkan harga pasar saham akan cenderung naik. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiara Rachman (2011) yang 
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menyatakan semakin besar ROE artinya tingkat pengembalian yang diharapkan 
investor juga semakin besar, semakin besar nilai ROE maka perusahaan dianggap 
semakin menguntungkan. 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada uraian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 

Hipotesis diterima terbukti bahwa ada pengaruh secara simultan variabel 
kinerja keuangan yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, dan 
Return on Equity terhadap harga saham industri barang konsumsi yang terdaftar di 
daftar efek syariah. Nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0.955. Hal ini 
menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel harga saham  (Y) sebesar 
95.5 % mampu dijelaskan oleh variabel kinerja keuangan yaitu Current ratio (X1),Debt 
to equity ratio (X2), Earning per Share (X3), dan Return on equity (X4) sedangkan sisanya 
4.5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam peneltian ini. Sedangkan 
hasil uji parsial Earning per Share (X3), dan Return on equity (X4), berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham dan variabel Earning per Share (X3) yang 
berpengaruh dominan terhadap harga saham. Sedangkan variabel Current ratio (X1), 
Debt to equity ratio (X2) yang tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
sehingga hipotesis pertama yang diajukan tidak sesuai kebenarannya. 
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